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ABSTRAK  

STRATEGI KOMUNIKASI DA’I DALAM PENCEGAHAN 

PENYALAHGUNAAN NARKOBA DI SMA TMI  

ROUDLATUL QUR’AN KOTA METRO 

 

Oleh : 

Tia Mariana 

NPM. 1904010032 

 

Strategi komunikasi merupakan suatu pola pikir dalam 

merencanakan suatu kegiatan mengubah sikap, sifat, pendapat dan perilaku 

khalayak (komunikan, hadirin, atau mad’u). Masa remaja adalah masa 

transisi, dimana pada masa ini sering terjadi ketidakstabilan baik dalam 

emosi maupun kejiwaan. Pada masa ini juga remaja sedang mencari jati diri 

sebagai seorang remaja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana mengambangkan komunikasi dakwah dalam pencegahan 

penyalahgunaan narkoba di siswa-siswi SMA TMI Roudlatul Qur’an Kota 

Metro agar mereka tidak terjerumus ke dalam penyalahgunaan narkoba. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah masih banyak siswa-siswi yang 

minim akan pengetahuan tentang narkoba. Dalam hal ini peneliti tertarik 

meneliti dengan judul : Strategi Komunikasi Da’i dalam Pencegahan 

Penyalahgunaan Narkoba di SMA TMI Roudlatul Qur’an Kota Metro. 

Adapun rumusan masalah yang diteliti dalam kegiatan penelitian ini 

adalah tentang bagaimana startegi komunikasi Da’i yang digunakan dalam 

pencegahan penyalahgunaan narkoba dan apa saja faktor penghambat dan 

keberhasilan yang dicapai dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba di 

SMA TMI Roudlatul Qur’an Kota Metro. 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yang dilakukan secara 

sistematis berdasarkan fakta, metode ini digunakan untuk memperoleh data 

yang lebih spesifik, transparan dan mendalam serta data yang bermakna. 

Hasil penelitian berdasarkan dari observasi dan wawancara dengan 

responden yang menjadi objek penelitian. Diketahui bahwa startegi 

komunikasi yang digunakan Da’i dalam pencegahan penyalahgunaan 

narkoba di SMA TMI Roudlatul qur’an Kota Metro yaitu strategi Informatif. 

Sedangkan hambatan yang dihadapi yaitu beberapa dari siswa-siswi yang 

merasa jenuh atas penyampaian Da’i juga faktor waktu yang sedikit singkat. 

Adapun keberhasilan yang dicapai adalah memperluas edukasi siswa-siswi 

terhadap narkoba.  
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MOTTO 

 

ةٍ اُخْرجَِتْ لِلنَّاسِ ثأَمُْرُوْنَ بِِلمَْعْرُوْفِ وَتنَْْوَْنَ عَنِ المُْنْكَرِ   كُنْتُُْ خَيَْْ اُمَّ

 ِ  وَثؤُْمِنوُْنَ بِِلّلٰ

 

Artinya : “Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk 

manusia, (karena kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari 

yang mungkar, dan beriman kepada Allah”. (Qs. Ali Imron (3) :110) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah salah satu dari negara hukum, dimana semua tata 

kehidupan diatur jelas oleh peraturan. Maka dari itu segala sesuatu di 

indonesia harus di atur  oleh seperangkat peraturan perundang-undangan.
1
 

Tujuannya adalah agar terciptaya sebuah ketertiban umum dalam menuju 

masyarakat yang aman dan sejahtera. Adapun kewajiban bagi warga negara 

adalah untuk menaati peraturan perundang-undangan yang ada dan tidak 

melakukan pelanggaran atas larangan-larangan yang telah ditetapkan oleh 

negara. Maka dari itu, larangan maupun aturan-aturan yang bersifat anjuran 

harus di taati setiap masyarakat indonesia. 
2
 

Salah satu peraturan perundang-undangan yang bersifat imperatif 

adalah undang-undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang narkotika. undang-

undang ini merupakan perubahan atas undang-undang Nomor 22 Tahun 1997 

yang dipandang tidak sesuai lagi dengan perkembangan situasi dan kondisi 

yang berkembang untuk menanggulangi dan memberantas tindak pidana 

tersebut.
3
 

Masalah penyalahgunaan narkoba sudah di kenal sejak lama di 

Indonesia. Narkoba adalah obat yang berbahaya dan telah beredar secara 

                                                 
1
 Pasal 1 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 sebagai 

Negara Hukum 
2
Atikah Rahmi, Kebijakan Hukum Terhadap Korban Perkosaan Yang Melakukan Aborsi, 

Tesis, (Program Pasca Sarjana Magister Ilmu Hukum Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara, 2009), Hlm.2 
3
 Taringan, Irwan Jasa, S.H., M.H. narkotika dan penyalahgunaannya Yogyakarta.2017 
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lumrah di masyarakat, khususnya di kelompok pelajar. Bahkan hampir 

seluruh masyarakat Indonesia mengetahui akan narkoba. Narkoba itu selalu 

dihindari karena sangat berbahaya dan membuat orang kecanduan.
4
  

Masalah tentang narkotika merupakan salah satu masalah yang sudah 

lama akan tetapi masih menjadi sebuah kegajalan besar dalam penegak 

hukum dan juga perkembangan bangsa Indonesia. Faktanya dapat kita 

saksikan adalah hampir atau bahkan setiap hari baik melalui media cetak 

maupun dari media elektronik ternyata barang haram tersebut telah meluas 

kemana-mana tanpa pandang siapa dia, dan nyatanya diantara itu para 

generasi muda Indonesia inilah yang sangat banyak dalam keterlibatan 

masalah narkoba. Sangat disayangkan sekali  bahkan berharap menjadi 

generasi penerus bangsa di masa mendatang. 

Indonesia termasuk salah satu dalam daftar tertinggi negara-negara 

yang menjadi sasaran peredar obat-obat terlarang narkotika yang disejajarkan 

antara lain dengan Jepang, Thailand, Malaysia, Filipina, dan Hongkong. 

Hadiman dalam Moh. Taufik Makarao, dkk menyebutkan bahwa narkotika 

khususnya jenis ekstasi yang semula hanya populer di Eropa terutama di 

negeri Belanda sekarang telah meluas ke berbagai negara.
5
 

Masalah penyalahgunaan narkotika merupakan masalah yang sangat 

kompleks, yang merupakan upaya penanggulangan secara komprehensif 

dengan melibatkan kerjasama multi disipliner, multi sektor, dan peran serta 

                                                 
4
 Qusaini Hasan Dkk, Majalah Sinar BNN, edisi -4-2010. hlm. 41. 

5
 Ibid., hlm. 2 
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masyarakat secara aktif yang dilaksanakan secara berkesinambungan, 

konsekuen dan konsisten. 

Menurut ilmu kedokteran sebagian besar golongan narkotika masih 

bermanfaat bagi pengobatan, namun apabila disalahgunakan atau digunakan 

tidak menurut dengan indikasi medis atau standar pengobatan, terlebih lagi 

bila disertai peredaran di jalur ilegal, akan berakibat sangat merugikan bagi 

individu maupun masyarakat luas khususnya generasi muda. 

Peredaran dan dampak narkoba saat ini sudah sangat meresahkan. 

Mudahnya mendapat bahan berbahaya tersebut membuat penggunanya 

semakin meningkat Tak kenal jenis kelamin dan usia, semua orang berisiko 

mengalami kecanduan jika sudah mencicipi zat berbahaya ini.  

Dari tingginya penyalahgunaan narkoba di Indonesia, yakni dari 

pengguna narkotika dan obat-obat an terlarang sebagain di antaranya adalah 

kaum muda di mana bahkan bisa lebih di antaranya adalah para pelajar. 

Awal mulanya candu / narkotika digunakan untuk keperluan 

pengobatan (sebgai obat bius) dan penggunaannya juga berdasarkan saran 

resep dari dokter, dan diawasi juga oleh pemerintah. Tetapi oleh beberapa 

orang di salah gunakan penggunaanya yaitu digunakan untuk mabuk-

mabukan.
6
  

 

 

 

                                                 
6
 Abdul majid 2020 hlm.2 
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Sebagaimana Allah berfiman dalam surat Al-Maidah ayat 90 

اَٰا مَنُ وْاٰالَّذِيْنَٰٰايَ ُّهَايٰ  رجِْسٌٰمِّنْٰعَمَلِٰٰوَالَْْزْلَْمٰوَالْْنَْصَابُٰٰوَالْمَيْسِرُٰٰالْْمَْرُٰٰاِنََّّ
 الشَّيْطنِٰفاَجْتَنِبُ وْهُٰلَعَلَّكُمْٰتُ فْلِحُوْنَٰ

Artinya:Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman keras, 

berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah, 

adalah perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah 

(perbuatan-perbuatan) itu agar kamu beruntung.(Q.S Al-Maidah[5]:90) 

 

Tindakan penyalahgunaan narkoba yang semakin jelas ini tentu akan 

menimbulkan problrmatika di negeri ini yangg kemudian pada akhirnya juga 

akan berdampak langsung pada kemrosotannya akhlak yang mengakibatkan 

merosotnya kualitas manusia.
7
 

Sampai saat ini di seluruh Indonesia sudah banyak lembaga atau 

organisasi-organisasi yang mempunyai program khusus dalam penanganan 

penyalahgunaan narkoba. Upaya tersebut melibatkan berbagai instusi, baik 

dari pemerintahan maupun unsur lembaga sosial atau organiasasi-organisasi 

yang peduli terhadap maslah penyalahgunaan narkoba yang melanda negeri 

khususnya para korban penyalahguanaan narkoba yang sebagian besar adalah 

para remaja yang menjadi tunas penerus harapan bangsa, salah satunya adalah 

kalangan siswa-siswi SMA. 

Masa remaja adalah masa transisi, dimana pada masa ini sering terjadi 

ketidakstabilan baik dalam emosi maupun kejiwaan. Pada masa ini juga 

remaja sedang mencari jati diri sebagai seorang remaja.
8
 Namun seringkali 

                                                 
7
 Sunarno, Narkoba, Bahaya Dan Upaya Pencegahannya, (Semarang; PT. Bengawan 

Ilmu. 2007), hlm. 4.  
8
 John W. Santrock, Masa Perkembangan Anak Children, (jakarta : Salemba Humanika, 

2009), hlm. 299. 
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dalam pencarian jati diri ini remaja cenderung salah dalam pergaulan 

sehingga banyak melakukan hal yang menyimpang dari norma-norma yang 

berlaku di masyarakat. Seperti perkelahian, pencurian, minum-minuman 

keras, seks bebas bahkan narkoba. Perilaku menyimpang remaja tersebut 

dapat dikatakan sebagai kenakalan remaja. Perkembangan remaja saat ini 

sudah tidak bisa lagi di bangakan bahkan perilakunya sangat sulit untuk 

diatasi. Seperti kata pepatah satu ini masyhur oleh Syaikh Musthofa Al 

Ghulayain  

بَّانِ  الْيوَْمِ  ر جَالِ   الْغَدِ   ش 

Yang artinya : pemuda hari ini adalah pemimpin masa depan 

Pelajarlah yang paling rentan untuk mengonsumsi narkoba secara 

sembarangan. Dalam masa-masa pelajar, mereka masih labil untuk mencari 

jati diri mereka masing-masing. Oleh karena itu, mereka mudah dipengaruhi. 

Mereka juga mencari kenikmatan sesaat tanpa memikirkan efeknya bagi masa 

depan mereka. Pelajar juga memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, sehingga 

mendorong mereka untuk mencoba hal-hal baru.  

Berdasarkan hasil Prasurvey peneliti,
9
 Setiap akhir semester ganjil 

siswa-siswi selalu ada pembekalan sebelum pulang kerumah, di adakan nya 

kegiatan ini salah satunya umtuk mengingatkan kembali kepada anak-anak 

bahwasanya untuk selalu melakukan kegiatan yang positif karna tak dapat 

dipungkiri bahwa anak zaman sekarang bahkan anak didalam pondok pun 

bisa saja melakukan hal yang tidak positif. Dalam kegiatan pembekalan ini 

                                                 
9
 Wawancara prasurvey 10 Maret 2023 
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biasanya selalu mengedepankan ilmu religius. Mengingat latar belakang 

siswa-siswi SMA TMI ini adalah peserta didik yang bernaung di bawah 

Yayasan Pondok Pesantren Roudlatul Qur’an Metro yang dimana lebih 

mengedepankan ilmu religius dibandingkan ilmu non rligius, sehingga 

penelliti tertarik untuk meneliti bagaimanakah “Strategi Komunikasi Da’i 

dalam Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba di SMA TMI Roudlatul Qur’an 

Metro”. 

B. Rumusan Penelitian  

Fokus penelitian merupakan pembatasan masalah dalam sebuah 

penelitian. Fokus penelitian berisi tentang pokok permasalah yang masih 

bersifat umum, yang kemudian akan dikaji secara mendalam melalui 

penelitian yang akan dilakukan. Pembatasan masalah dalam penelitian 

kualitatif dilakukan berdasarkan pada tingkat kepentingan dari masalah yang 

akan dikaji dalam penelitian.
10

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dipaparkan, maka fokus penelitian ini adalah strategi komunikasi Da’i dalam 

Pencegahan penyalahgunaan narkoba di SMA TMI Roudlatul Qur’an Kota 

Metro. 

C. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan dalam latar belakang masalah yang di atas maka, masalah 

dalam penelitan ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

                                                 
10

Yuliana Rakhmawati, Metode Penelitian Komunikasi (Surabaya: CV Putra Media, 

2019), 19. 
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a Bagaimana strategi komunikasi Da’i dalam pencegahan penyalahgunaan 

narkoba di SMA TMI Roudlatul Qur’an Kota Metro? 

b Apa saja Faktor Hambatan dan Keberhasilan Da’i dalam pencegahan 

penyalahgunaan narkoba di SMA TMI Roudlatul Qur’an Kota Metro? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

a. Untuk menjelaskan apa saja strategi komunikasi yang diterapkan oleh 

Da’i dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba di SMA TMI Roudlatul 

Qur’an Kota Metro. 

b. Untuk menguraikan apa saja Faktor Hambatan dan Keberhasilan Da’i 

dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba di SMA TMI Roudlatul 

Qur’an Kota Metro. 

E. Manfaat Penelitian  

Dengan melakukan penelitian ini adapun beberapa manfaat yang dapat 

di ambil antara lain: 

a. Secara Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi khazanah 

ilmu pengetahuan berkaitan dengan Strategi komunikasi Da’i dalam 

pencegahan penyalahgunaan narkoba di SMA TMI Roudlatul Qur’an. 

b. Secara Praktis  

1) Bagi Da’i  
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran bagi dai 

dalam menyikapi pencegahan penyalahgunaan narkoba bagi siswa-

siswi SMA TMI. 

2) Bagi Siswa-siswi 

Dengan adanya penelitian ini, siswa-siswi diharapkan mampu 

mengerti dan memahami apa yang disampaikan oleh Da’i dengan 

baik dan dapat mengetahui bagaimana bahaya nya dampak dari 

penyalahgunaan narkoba 

3) Bagi Guru  

Sebagai masukan untuk para guru dalam menyikapi dan 

mengawsi penyalahgunaan narkoba pada siswa-siswi SMA TMI 

4) Bagi Peneliti 

Peneltiti dapat mengetahui tetntang apa saja cara pencegahan 

penyalahgunaan narkoba di SMA TMI 

F. Penelitian Relevan 

Sebelum meneliti peneliti melakukan penelitian lebih lanjut, peneliti 

melakukan kajian pustaka untuk memberi teori dalam penyusunan laporan 

kegiatan penelitian yang dijadikan sebagai dasar pemikiran serta referensi 

dalam penelitian.  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Irfan Wahid Halim dalam skripsi dengan 

judul “Strategi Komunikasi Polres Bulukumba dalam Mengatasi 
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Penggunaan Obat-Obatan Terlarang di Kabupaten Bulukumba”.
11

 

Penelitian tersebut mengkaji mengenai strategi komunikasi Polres 

Bulukumba dalam Mengatasi Penggunaan Obat-Obatan Terlarang di 

Kabupaten Bulukumba. Oleh sebab itu penelitian yang dilakukan oleh 

Irfan Wahid Halim  memiliki persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian yang peneliti lakukan. Persamaannya adalah terlihat dari 

strategi komunikasi. Sedangkan perbedaanya terletak pada fokus 

penelitiannya, dalam penelitian Irfan pada strategi komunikasi Polres 

Bulukumba dalam Mengatasi Penggunaan Obat-Obatan Terlarang di 

Kabupaten Bulukumba. Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan 

memfokuskan Strategi Komunikasi Da’i dalam pencegahan 

penyalahgunaan narkoba di kalangan siswa-siwsi SMA TMI. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Kurnia Sandi dalam skripsi dengan judul 

“Strategi Komunikasi BNN Kota Payakumbuh Dalam Program Remaja 

Teman Sebaya Anti Narkoba Untuk Meningkatkan Kesadaran Remaja 

Tentang Narkoba”.
12

 Fokus penelitian ini adalah pada Strategi 

Komunikasi BNN Kota Payakumbuh Dalam Program Remaja Teman 

Sebaya Anti Narkoba Untuk Meningkatkan Kesadaran Remaja Tentang 

Narkoba. Persamaan pnelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti adalah, strategi komunikasi. Sedangkan perbedaannya terletak 

                                                 
11

 Irfan Wahid. Skripsi Strategi komunikasi Polres Bulukumba dalam Mengatasi 

Penggunaan Obat-Obatan Terlarang di Kabupaten Bulukumba. Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, UIN Alauddin Makassar, Makassar, 2019 
12

 Kurnia, Skripsi Strategi Komunikasi BNN Kota Payakumbuh Dalam Program 

Remaja Teman Sebaya Anti Narkoba Untuk Meningkatkan Kesadaran Remaja Tentang 

Narkoba. Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif kasim, 

2022. 
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pada fokus penelitiannya yaitu, pada penelitian ini pada strategi 

komunikasi BNN, sedangkan pada penelitian yang dilakukan peneliti 

adalah strategi Komunikasi Da’i dalam Pencegahan penyalahgunaan 

narkoba di siswa-siwsi SMA TMI. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Fahri A. Ghaffar dalam skripsi dengan 

judul “Strategi Komunikasi Penyuluhan Badan Narkotika Provinsi 

Banten Dalam Menanggulangi Penyalahgunaan Narkoba”.
13

 Fokus 

penelitian ini adalah pada strategi komunikasi massa (Penyuluhan). 

Persamaan pnelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah 

strategi komunikasi penyalahgunaan narkoba. Perbedaannya terletak 

pada fokus penelitiannya yaitu, pada penelitian ini pada strategi 

komunikasi penyuluhan badan narkotuka provinsi Banten, sedangkan 

pada penelitian yang dilakukan peneliti adalah Strategi Komunikasi Da’i 

dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba di SMA TMI Roudlatul 

Qur’an. 

 

 

 

 

 

                                                 
13

 Fahri, Skripsi Strategi Komunikasi Penyuluhan Badan Narkotika Provinsi Banten 

Dalam Menanggulangi Penyalahgunaan Narkoba. Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 

Universitas islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2019. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Strategi 

1. Pengertian strategi 

Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan dan pengelolaan untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu. Namun untuk mencapai tujuan 

tersebut, strategi tersebut tidak dapat dijadikan sebagai peta jalan 

untuk menunjukkan status kegiatan operasional.
14

 

Strategi sebagai suatu rencana dasar yang luas dari suatu tindakan 

organisasi untuk mencapai suatu tujuan. Strategi adalah untuk 

menentukan arah yang harus dituju oleh perusahaan agar misinya 

tercapai dan sebagai daya dorong yang akan membantu perusahaan 

perusahaan dalam menentukan produk, jasa dan pasarnya di masa 

depan.
15

 

Berikut ini adalah teori-teori strategi komunikasi : 

1) Teori komunikasi humanisme 

Teori yang diimplementasikan ke dalam dunia pendidikan. 

Teori ini lebih menekankan pada pembagian pengawasan dan 

tanggung jawab bersama. 

2) Teori komunikasi administrasi 

Teori dalam proses penyampaiannya berlangsung secara timbal 

                                                 
14

 Uchjana Onong, Dinamika Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018), 32. 

15
 Amirullah, Manajemen Strategi (Jakarta:Mitra Wacana Media,2018), 4. 
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balik antar anggota. Teori ini bertujuan untuk menunjuukan 

rasa saling pengertian dalam rangka mencapai tujuan secara 

efektif dan efisien. 

2. Fungsi Strategi  

Dalam proses strategi komunikasi merupakan penentu berhasil 

tidaknya kegiatan komunikasi secara efektif. Strategi komunikasi, baik 

secara makro (plammed multi-media strategi) maupun secara mikro 

(single communication medium strategi) mempunyai fungsi pada : 

1) Menyebarluaskan pesan komunikasi yang bersifat informatif, 

persuasif dan instruktur secara sistematik kepada sasaran untuk 

memperoleh hasil optimal. 

2) Menjembatani “cultural gap” akibat kemudahan diperolehnya dan 

kemudahan dioprasionalkannya media massa yang begitu ampuh 

yang jika dibiarkan akan merusak nilai-nilai budaya dengan 

strategi dalam bidang apapun. 

B. Komunikasi 

1. Pengertian Komunikasi 

Komunikasi adalah suatu topik yang amat sering diperbincangkan
16

, 

bukan hanya di kalangan ilmuan komunikasi, melainkan juga di kalangan 

orang awam, sehingga kata komunikasi itu sendiri memiliki terlalu 

banyak arti yang berlainan.  

                                                 
16

Dr. Yasir, Pengantar Ilmu Komunikasi Sebuah Pendekatan Kritis dan Kompeheresif, 

(Yogyakarta:CV Budi Utama, 2020), hlm. 4 
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Komunikasi atau communication dalam bahasa Inggris berasal dari 

kata latin communis yang berarti sama, communico, communication, atau 

communicare yang berarti membuat sama (to make common). Istilah 

pertama (communis) paling sering disebuut sebagai asal kata komunikasi, 

yang merupakan akar dari kata-kata latin lainnya yang mirip. 

Komunikasi menyarankan bahwa suatu pikiran, suatu makna, atau suatu 

pesan dianut secara sama.
17

 

Secara terminologi (Istilah) komunikasi adalah penyampaian pesan 

melalui media elektronik, atau terlalu luas, misalnya komunikasi adalah 

interaksi antar dua makhluk hidup atau lebih sehingga para peserta 

komunikasi ini mungkin termasuk hewan, tanaman, dan bahkan jin. 

Sedangkan menurut istilah pakar komunikasi memberikan definisi 

yang bermacam-macam, antara lain : 

1)  Harold Lasswell, mengatakan ilmu komunikasi adalah proses 

penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui 

media yang menimbulkan efek tertentu.  

2)  Event M. Rogers mengatakan bahwa komunikasi adalah proses 

dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada suatu penerima atau 

lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku mereka. 

3)  Menurut Hardja secara etimologi komunikasi berasal dari bahasa 

latin yaitu cum, sebuah kata depan yang artinya dengan atau 

bersama dengan, dan kata umus, sebuah kata bilangan yang berati 

                                                 
17

 Ibid. 
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satu. Dua kata tersebut membentuk kata benda cummunio, yang 

dalam bahasa Inggris disebut communion, yang mempunyai makna 

kebersamaan, persatuan, persekutuan, gabungan, pergaulan, atau 

hubungan. Karena untuk bercommunio diperlukan adanya usaha 

dan kerja., maka kata communion disebut kata kerja communicare 

yang berarti membagi sesuatu dengan orang, memberitahukan 

sesuatu kepada seseorang, bercakap-cakap, bertukar pikiran, 

berhubungan atau berteman. 

4)  Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, komunikasi adalah 

pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau 

lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. 

Jika diperhatikan dengan teliti dari berbagai pendapat tersebut 

mempunyai maksud dan juga tujuan yang hampir sama. Komunikasi 

merupakan hal terpenting dalam berinteraksi antar sesama. Komunikasi 

tidak lepas dari kehidupan sehari-hari, bahkan diam pun termasuk dalam 

salah satu komunikasi.  

Meskipun dalam epistemologi, terdapat ratusan deskripsi nyata 

dan tersembunyi untuk menggambarkan definisi komunikasi. Dalam 

Oxford English Dictionary terbitan tahun 1989, terdapat 12 definisi 

komunikasi (Ruben, 1992:11). 

Di antara ratusan definisi, yang terbaik adalah melihat beberapa di 

antaranya, yaitu 

a. Komunikasi mengacu pada transfer informasi dari satu tempat ke 
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tempat lain. 

b. Komunikasi mencakup semua prosedur dimana satu orang dapat 

mempengaruhi orang lain. 

c. Transmisi informasi, pikiran, emosi,  keterampilan. Setelah 

Penggunaan simbol-teks, gambar, angka, diagram. 

d. Baik itu melalui kata-kata, kata-kata atau gerak tubuh, untuk 

menyampaikan, menyampaikan atau bertukar pikiran, pengetahuan atau 

informasi. 

e. Komunikasi adalah proses pertukaran informasi, biasanya melalui 

simbologi yang diterima secara umum. 

Komunikasi adalah proses atau perilaku penyampaian pesan dari 

pengirim kepada penerima melalui suatu media yang biasanya 

terganggu. Dalam pengertian ini komunikasi harus Tujuan dan 

membawa perubahan.
18

 

Jika dilihat dari prespektif islam pengertian komunikasi islam itu 

sendiri adalah suatu proses penyampaian pesan atau informasi dari 

komunikator kepada komunikan dengan menggunakan kaedah yang 

terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadist.
19

  

Pada hakikatnya komunikasi adalah segala bentuk hubungan yang 

terjadi di kalangan masyarakat. Komunikasi menyentuh segala aspek 

kehidupan manusia, setiap orang yang hidup di dalam suatu masyrakat 

secara kodrati, sejak bangun tidur hingga tidur lagi, pasti terlihat adanya 

                                                 
18

 Muhamad Mufid, Komunikas& Regulasi Penyiaran, (Jakarta: UIN Pres, 2016), hlm. 1. 
19

 Syukur Kholil, Komunikasi Islam, (Bandumg : Citapustaka Media, 2007), hlm. 2. 
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komunikasi. Demikian luasnya komunikasi dalam interaksi sesama 

manusia menjadi betapa pentingnya komunikasi dalam kehidupan sehari-

hari. Bahkan komunikasi termasuk kebutuhan yang palingg asasi 

sabgaimana pentingnya makan dan minuman
20

 

2. Unsur Komunikasi 

Ada beberapa unsur komunikasi, antara lain :  

1. Sumber 

Sumber yaitu orang pertama yang memberikan sebuah 

informasi, gagasan atau ide atau bisa disebut orang yang mengawali 

pembicaraaan atau pembahasan.
21

 Dalam komunikasi yang terjadi 

antarmanusia, sumber ini dapat berupa satu orang, kelompok atau 

sebuah organisasi. Sumber akan memebrikan informasi kepada 

sesorang atau ketengah khalayak ramai, dan membuat informasi itu 

berkembang nantinya. Sember ini dapat juga disebut sebagai 

komunikator, pengirim pesan, atau dalam bahasa inggris dapat juga 

disebut sebagai source, sender atau encoder. 

2. Pesan 

Pesan merupakan sebuah informasi yang merupakan awa 

terjadinya sebuah interaksi sosial, tanpa adanya pesan makan 

komunikasi sama sekali tidak akan terjadi. Pesan merupakan unsur 

terpenting dalam terjadinya komunikasi, pesan ini bisa saja berupa 

sebuah informasi penting, sekedar hiburan atau hanya sebuah baas 

                                                 
20

 A.W. Widjaya, Komunikasi : Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, (Jakarta : PT 

Bumi Aksara, 2008), hlm. 1. 
21

 Marlina dkk, Ilmu Komunikasi, (CV. Feniks Muda Sejahtera 2022), hlm.7 
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basa basi yang dilakukan oleh sumber dalam memualai sebuah 

komunikasi. Hiburan sebagai sebuah pesan biasanya dilakukan dalam 

komunikasi keseharian yang sifatnya bebas dan tidak formal, akan 

tetapi bila pesan yang disampaikan adalah serangkaian data atau 

informasi berharga dan penting sering terjadi dalam komunikasi 

formal. 

3. Media 

Media merupakan saluran komunikasi yang digunakan untuk 

melaksanakan kegiatan komunikasi yang tidak dapat dilakukan 

dengan langsung, media digunakan untuk membuat pesan yang 

berasal dari sumber atau komunikator dapat diterima dengan baik. 

Media komunikasi semakin lama semakin mengalami perkembangan, 

media komunikasi awal sekali diguakan adalah media komunikasi 

tulis, berupa surat, dan berkembag menjadi surat kabar. Surat kabar 

adalah media komunikasi massa tertua yag ada di dunia, dan masih 

eksis keberadaannya hingga saat ini.
22

 

Media komunikasi dapat dibagi menjadi 5 secara umum, 

pertama media cetak seperti surat kabar, majalah, dan buku, kedua 

media visual seperti foto, poster dan lainnya. Ketiga audio radio, 

telepone, kaset, dan CD. Keempat audio visual seperti televisi, Film 

dan Video. Kelima adalah new media atau media konvergensi antara 

keempat media terdahulu. Media ini lebih dikenal sebagai media 

                                                 
22

 Ibid, hlm. 7 
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digital yang berbasi internet, yang mencakup keempat jenis media 

sebelumnya, media ini menyediakan surat kabar denga jenis digital, 

kemudian dapat memebrikan fasilitas visual dan audio visual dalam 

satu media saja. Media baru ini membutuhkan suport internet dalam 

pengoprasiannya, media ini akan menjadi media audio saja bila tidak 

mendapatkan akses pendukung berupa internet. 

4. Penerima  

Penerima pesan merupakan unsur keempat, dan merupakan unsur 

yang wajib ada untuk berlangsungnya komuikasi. Penerima pesan atau 

juga dapat disebut sebagai komunikan, penerima pesan akan dapat 

beralih atau berubah menjadi sumber pada proses komunikasi 

berlangsung. Sumber akan menyampaikan sebuah pesan dengan atau 

tanpa media, kemudian akan diterima oleh penerima pesana tau 

komunikan, selanjutnya akan terjadi interaksi, dalam proses tersebut 

sumber ada saatnya meminta konfirmasi atau persetujuan atau bahkan 

pendapat dari sipeerima pesan, saat inilah penerima pesan berubah 

kedudukannya menjadi sumber dalam kegiatan komunkasi tersebut. 

5. Efek  

Efek atau perubahan merupakan unsur selanjutnya dan ini 

berkaitan dengan pesan yang disampaikan oleh sumber, efek yang 

akan tampak adalah berupa sikap, fikiran, perubahan atau efek ini 

biasanya berupa sikap. pengetahuan atau cara pandang sesorang 

setelah dan sebelum menerima pesan yang disampaikan oleh sumber. 
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6. Umpan Balik 

Umpan balik ini bukan hanya sekedar reaksi yang diterima atau 

dinampakan setelah adanya pesan yang diterima, bisa saja umpan 

balik ini disebabkan oleh sumber tersebut
23

, seperti membulatkan mata 

tanda suka, atau menarik senyuman atau perubahan lain yang umapan 

baliknya berasal dari sumber, akan tetapi bila umpan balik berupa 

terdiam atau ekspresi lain yang berkenaan dengan perasaan terselubug 

bisa datang dari pesan yang dibawa atau media yang digunakan dalam 

penyampaian pesan kepada penerima pesan. 

7. Lingkungan
24

 

Lingkungan merupakan sebuah faktor tertentu yang dapat 

mempengaruhi jalannya sebuah komunikasi, lingkungan ini dapat 

dibagi menjadi empat yaitu lingkungan fisik yang menunjukan bahwa 

komunikasi akan berjalan dengan semetinya, aka tetapi terkadang ada 

faktor yang menghambat seperti geografis, jarak atau cuaca, dengan 

adanya faktoe lingkungan ini, maka media memiliki peran yang sangat 

penting unruk berlangsungnya sebuah komunikasi.  

Kemudian adanya faktor sosial budaya, dimana faktor ini akan 

menjadi pengaruh luar biasa dalam kegiatan komunikasi yang ada. 

Terkadag faktor sosial budaya dapat mengubah persepsi atau efek 

komunikasi menjadi kearaf negatif. dan menjadi komunikasi yang 

                                                 
23

 Ibid., 
24
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sensitif. Seperti agama, budaya dan lain sebagainya, dan hal ini sangat 

sering mewarnai kegiatan komunikasi dalam keseharian. 

3. Fungsi Komunikasi 

Berikut beberapa fungsi komunikasi : 

1. Komunikasi sosial 

Fungsi komunikasi sebagai komunikasi sosial setidaknya 

mengisyaratkan bahwa komunikasi itu penting untuk membangun 

konsep diri kita, aktualisasi diri, untuk kelangsungan hidup, untuk 

memperoleh kebahagiaan, terhindar dari tekanan dan ketegangan-

antara lain melalui komunikasi yang bersifat menghibur, dan 

memupuk hubungan dengan orang lain. Melalui komunikasi kita 

berkerja sama dengan anggota masyarakat (keluarga, teman, 

kelompok belajar, perguruan tinggi, RT. RW, desa, kota dan 

negara secara keseluruhan) untuk mencapai tujuan bersama. 

Fungsi komunikasi sosial ini secara implisit adalah fungsi 

komunikasi kultural. 

2. Komunikasi ekspresif
25

 

Fungsi komunikasi ini dapat dilakukan baik secara sendirian 

ataupun dalam kelompok. Komunikasi ekspresif tidak otomatis 

bertuju mempengaruhi orang lain, namun dapat dilakukan sejauh 

komunikasi tersebut menjadi alat (instrument) untuk 

menyampaikan perasaan-perasaan (emos) kita. Perasaan-perasaan 

                                                 
25

 Dr. Yasir, M. Si, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Yogyakarta : CV Budi Utama, 

2020), hlm 59 



21 

 

 

tersebut terutama dikomunikasikan melalui pesan- pesan 

nonverbal. Perasaan sayang, peduli, rindu, simpati, gembira, 

takut. prihatin, sedih, marah dan benci dapat disampaikan melalui 

kata-kata, namun terutama lewat perilaku nonverbal. Seorang ibu 

menunjukkan kasih sayangnya dengan membelai kepala anaknya. 

Mahasiswa memprotes kebijakan pemerintah atau pejabat kampus 

dengan melakukan demonstrasi atau dengan aksi mogok. Selain 

itu, emosi kita juga dapat disalurkan melalai bentuk-bentuk seni 

seperti puisi, novel, musik, tarian, atau lukisan Puisi "Aku" karya 

Chairil Anwar mengekspresikan kebebasannya dalam berkreasi 

3. Komunikasi ritual
26

 

Fungsi komunikasi sosial ini biasanya dilakukan secara 

kolektif. Suatu komunitas sering melakukan upacara-upacara 

berlainan sepanjang tahun dan sepanjang hidup, mulai dari 

upacara kelahiran, sunatan, ulang tahun, wisuda, pertunangan 

(melamar, tukar cincin), pernikahan, hingga upacara kematian 

(pemakaman). Dalam acara-acara itu orang mengucapkan kata-

kata atau menampilkan perilaku-perilaku tertentu yang bersifat 

simbolik Ritus-ritus lain seperti berdoa (salat, sembahyang, misa), 

membaca kitab suci, naik haji, upacara bendera (termasuk 

menyanyikan lagu kebangsaan), perayaan lebaran, Natal juga 

adalah komunikasi ritual. Kegiatan ritual memungkinkan para 
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pesertanya berbagi komitmen emosional dan menjadi perekat bagi 

kepaduan kelompok mereka, juga sebagai pengabdian kepada 

kelompok. Bukanlah substansi kegiatan ritual itu yang terpenting, 

melainkan perasaan senasib sepenanggungan yang menyertainya. 

Komunikasi ritual kadang-kadang bersifat mistik, dan mungkin 

sulit dipahami oleh orang-orang luar dari komunitas yang 

berkaitan.  

1. Komunikasi instrumental 

Komunikasi instrumental mempunyai beberapa tujuan umum 

menginformasikan, mengajar, mendorong, mengubah sikap, dan 

keyakinan dan mengubah perilaku atau menggerakkan tindakan 

dan juga untuk menghibur. Bila diringkas, maka kesemua tujuan 

tersebut dapat disebut membujuk (bersifat persuasi). Komunikasi 

yang berfungsi memberitahukan atau menerangkan mengandung 

muatan persuasif dalam arti bahwa pembicara menginginkan 

pendengarnya mempercayai dan mengubah pengetahuan atau 

wawasannya bahwa fakta atau informasi yang disampaikannya 

akurat dan layak untuk diketahui. Ketika seorang dosen 

menyatakan bahwa ruang kuliah kotor, pernyataannya dapat 

membujuk mahasiswa untuk membersihkan ruang kuliah tersebut. 

Bahkan komunikasi yang menghibur (to intertain) pun secara 

tidak langsung membujuk khalayak untuk melupakan persoalan 

hidup mereka. 
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4. Hambatan Komunikasi
27

 

Hambatan komunikasi adalah segala sesuatu yang menghalangi 

atau mengganggu tercapainya komunikasi yang efektif. Hambatan 

komunikasi dapat mempersulit dalam mengirim pesan yang jelas, 

mempersulit pemahaman terhadap pesan yang dikirimkan, serta 

mempersulit dalam memberikan umpan balik yang sesuai. 

a. Hambatan personal
28

 

Hambatan personal merupakan hambatan yang terjadi pada 

peserta komunikasi, baik komunikator maupun komunikan/ 

comunicate. Hambatan personal dalam komunikasi meliputi sikap, 

emosi, stereotyping, prasangka, bias, dan lain-lain. 

b. Hambatan kultural atau budaya  

Komunikasi yang kita lakukan dengan orang yang memiliki 

kebudayaan dan latar belakang yang berbeda mengandung arti bahwa 

kita harus memahami perbedaan dalam hal nilai-nilai, kepercayaan, 

dan sikap yang dipegang oleh orang lain. Hambatan kultural atau 

budaya mencakup bahasa, kepercayaan dan keyakinan. Hambatan 

bahasa terjadi ketika orang yang berkomunikasi tidak menggunakan 

bahasa yang sama, atau tidak memiliki tingkat kemampuan berbahasa 

yang sama. Hambatan juga dapat terjadi ketika kita menggunakan 

tingkat berbahasa yang tidak sesuai atau ketika kita menggunakan 

bahasa yang sama, atau tidak memiliki tingkat kemampuan berbahasa 
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yang sama. Hambatan juga dapat terjadi ketika kita menggunakan 

tingkat berbahasa yang tidak sesuai atau ketika kita menggunakan 

jargon atau bahasa "slang" atau "prokem" atau "alay" yang tidak 

dipahami oleh satu atau lebih orang yang diajak berkomunikasi. Hal 

lain yang turut memberikan kontribusi terjadinya hambatan bahasa 

adalah situasi di mana percakapan terjadi dan bidang pengalaman 

ataupun kerangka referensi yang dimiliki oleh peserta komunikasi 

mengenai hal yang menjadi topik pembicaraan. 

C. Strategi Komunikasi 

1. Komponen Strategi Komunikasi 

Dalam strategi komunikasi perlu mempertimbangkan berbagai 

komponen dalam komunikasi karena komponen-komponen ini yang 

mendukung jalannya proses komunikasi yang sangat rumit. Selain 

komponen komunikasi hal lain yang juga harus menjadi bahan 

pertimbangan adalah faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi 

serta hambatan-hambatan komunikasi. Berikut diulas tentang empat 

komponen utama komunikasi yang menjadi pusat kajian dalam strategi 

komunikasi : 

A. Komunikator merupakan pihak yang menjalankan proses strategi 

Komunikasi untuk menjadi komunikator yang baik dan dapat 

dipercaya oleh komunikatif atau khalayak sasaran maka 

Komunikator harus memiliki daya tarik serta kredibilitas. 
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B. Pesan komunikasi pesan yang diinformasikan oleh komunikator 

pada khalayak target ataupun komunicated dalam strategi 

komunikasi nyatanya mempunyai tujuan khusus tujuan inilah yang 

memastikan metode komunikasi yang bakal diseleksi serta dipakai 

dalam strategi komunikasi. Dalam strategi komunikasi formulasi 

pesan yang bagus dengan pemikiran suasana serta situasi khalayak 

amatlah berarti.  Syarat yang harus dipenuhi agar Pesan yang 

disampaikan dapat dimengerti oleh khalayak sasaran yaitu : Umum 

maksudnya Pesan yang disampaikan adalah pesan yang bersifat 

umum dan mudah dipahami oleh khalayak secara jelas Pesan yang 

disampaikan harus jelas dan tidak menimbulkan salah penafsiran. 

Bahasa jelas maksudnya bahasa yang digunakan dalam proses 

penyampaian pesan hendaknya menggunakan bahasa yang jelas 

dan sesuai dengan khalayak sasaran serta tidak menggunakan 

istilah-istilah yang tidak dimengerti oleh khalayak sasaran. Positif 

Pesan yang disampaikan kepada khalayak sasaran dilakukan 

dengan cara-cara yang positif sehingga mendatangkan rasa simpati 

dari khalayak sasaran. Seimbang Pesan yang disampaikan kepada 

khalayak sasaran disampaikan dengan seimbang tidak melulu 

mengungkapkan sisi positif tetapi pula sisi negatif supaya khalayak 

target bisa menerimanya dengan bagus sesuai catatan yang 

diinformasikan seharusnya diselaraskan dengan kemauan khalayak 

target.  
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C.  Media komunikasi 

Media merupakan alat perlengkapan yang dipakai buat 

mengantarkan pesan-pesan komunikasi media komunikasi saat ini 

tidak lagi terbatas pada media massa yang mempunyai sebagian 

karakter media massa masing-masing. Dalam strategi komunikasi 

kita butuh memikirkan penentuan media komunikasi yang pas serta 

bisa menjangkau khalayak target dengan tepat sasaran penentuan 

media komunikasi dalam strategi komunikasi dicocokkan dengan 

tujuan yang akan dicapai catatan yang hendak diinformasikan dan 

metode komunikasi yang dipakai. 

D. khalayak 

Sasaran dalam strategi komunikasi yaitu melaksanakan identifikasi 

khalayak target merupakan perihal penting yang wajib dicoba oleh 

komunikator. Pengenalan khalayak bertujuan dicocokkan dengan 

tujuan komunikasi. 

Seperti halnya dengan strategi dalam bidang apapun, strategi 

komunikasi harus didukung oleh teori, karena teori merupakan 

pengetahuan berdasarkan pengalaman yang sudah diuji kebenarannya. 

Harold D. Lasswell menyatakan bahwa cara yang terbaik untuk 

menerangkan kegiatan komunikasi ialah menjawab pertanyaan ”Who 

Says What Which Channel To Whom With What Effect?” 

Untuk mantapnya strategi komunikasi, maka segala sesuatunya 

harus dipertautkan dengan komponen-komponen yang merupakan 
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jawaban terhadap pertanyaan dalam rumus Lasswell tersebut:
29

 

Who? (Siapakah komunikatornya) 

 
Says what? (pesan apa yang dinyatakannya) 

 
In which channel? (media apa yang digunakannya) 

 
To whom? (siapa komunikannya) 

 
With what effect? (efek apa yang diharapkan) 

Jadi setrategi harus dapat memberikan kesatuan, arah, maksut dan 

tujuan serta memungkinkan dilakukan perubahan-perubahan proaktif 

yang diperlukan untuk membentuk masa depan sebuah lembaga atau 

organisasi. 

Teori lain yang digunakan dalam penelitian ini ialah teori Melvin El 

Defleur Ia dalam bukunya yang berjudul theories of mass 

communication. Ia menggemukakan empat teori yang masing-masing 

disebutkan individual difference theory, social relationship theory, social 

categories theory, cultural norms theory
30

 

1) individual difference theory 

 
Teori ini menyatakan bahwa halayak yang secara selektif 

memperhatikan suatu pesan komunikasi khususnya apabila 

bersangkutan dengan kepentingannya akan sesuai dengan sikapnya, 

kepercayaannya dan nilai-nilainya. Tanggapan nya terhadap pesan 
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komunikasi seperti itu akan diubah oleh tataan psikologisnya 

2) social relationship theory 

 
Teori menyajikan pandangannya mengenai proses yaitu teori yang 

konsisten dan tampaknya bersumber pada teori sosiologi umum 

mengenai masa. Asumsi dasar teori ini bahwa kendatipun masyarakat 

modern sifatnya heterogen orang yang mempunyai sejumlah sifat 

yang sama akan memiliki pola hidup tradisional yang sama. 

Kesamaan orientasi dan perilaku ini akan mempunyai kaitan dengan 

gejala yang akibat diakibatkan media massa. 

3) social categories theory 

 
Sebuah pesan komunikasi mula-mula disiarkan melalui media 

masa kepada ada sejumlah perorangan yang terang langkap, dan 

dinamakan pemuda ada pendapat. Di sini tampak adanya pengaruh 

pribadi yang merupakan mekanisme penting yang bisa mengubah 

pesan komunikasi. 

4) Cultural Norms Theory 

 
Teori ini pada hakikatnya merupakan anggapan yang mendasar 

bahwa, melalui penyajian selektif dan penekanan pada tema tertentu, 

media massa menciptakan kesan-kesan tertentu pada khalayak Bahwa 

norma-norma budaya yang sama mengenai topik tertentu dibentuk 

dengan cara cara yang khusus
31
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Strategi komunikasi merupakan paduan dan perencanaan komunikasi 

(communication planning) dan manajemen komunikasi (communication 

management) untuk mencapai suatu tujuan. Adapun dari teknik strategi 

itu sendiri adalah : 

1. Redundancy (Repetition). Teknik redundancy atau repetition adalah 

cara mempengaruhi khalayak dengan jalan mengulang-ulang pesan 

kepada khalayak. Dengan teknik ini sekalian banyak manfaat yang 

dapat di tarik darinya. Manfaat itu antara lain bahwa khalayak akan 

lebih memperhatikan pesan itu, karena justru kontras dengan pesan 

yang tidak diulang-ulang, sehingga ia akan lebih banyak mengikat 

perhatian. 
32

 

2. Canalizing. Teknik canalizing adalah memahami dan meneliti 

pengaruh kelompok terhadap individu atau khalayak. Untuk 

berhasilnya komunikasi ini, maka harus dimulai dari memenuhi nilai-

nilai dan standard kelompok dan masyarakat dan secara berangsur-

angsur mengubahnya ke arah yang dikehendaki. Akan tetapi bila hal 

ini kemudian ternyata tidak mungkin, maka kelompok tersebut secara 

perlahan-lahan dipecahkan, sehingga anggota-anggota kelompok itu 

sudah tidak memiliki lagi hubungan yang ketat. Dengan demikian 

pengaruh kelompok akan menipis dan akhirnya akan hilang sama 

sekali. Dalam keadaan demikian itulah pesan-pesan akan mudah 

diterima oleh komunikan. 
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3. Informatif. Teknik informatif adalah suatu bentuk isi pesan, yang 

bertujuan mempengaruhi khalayak dengan jalan memberikan 

penerangan. Penerangan berarti menyampaikan sesuatu apa adanya, 

apa sesungguhnya di atas fakta-fakta dan data-data yang benar serta 

pendapat-pendapat yang benar pula. Teknik informatif ini, lebih 

ditujukan pada penggunaan akal pikiran khalayak, dan dilakukan 

dalam bentuk pernyataan berupa keterangan, penerangan, berita dan 

sebagainya.  

4. Persuasif. Teknik persuasif adalah mempengaruhi dengan jalan 

membujuk. Dalam hal ini khalayak digugah baik pikirannya, maupun 

dan terutama perasaannya. Perlu diketahui, bahwa situasi mudah 

terkena sugesti ditentukan oleh kecakapan untuk mengsugestikan atau 

menyarankan sesuatu kepada komunikan (suggestivitas), dan mereka 

itu sendiri diliputi oleh keadaan mudah untuk menerima pengaruh 

(suggestibilitas).  

5. Edukatif. Teknik edukatif merupakan salah satu usaha mempengaruhi 

khalayak dari suatu pernyataan umum yang dilontarkan, dapat 

diwujudkan dalam bentuk pesan yang akan berisi pendapat-pendapat, 

fakta-fakta, dan pengalaman-pengalaman. Mendidik berarti 

memberikan sesuatu ide kepada khalayak apa sesungguhnya, di atas 

fakta-fakta, pendapat dan pengalaman yang dapat 

dipertanggungjawabkan dari segi kebenaran, dengan disengaja, teratur 
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dan berencana, dengan tujuan mengubah tingkah laku manusia ke arah 

yang diinginkan.  

6. Koersif. Teknik koersif adalah mempengaruhi khalayak dengan jalan 

memaksa. Teknik koersif ini biasanya dimanifestasikan dalam bentuk 

peraturan-peraturan, perintah-perintah dan intimidasi-intimidasi. 

Untuk pelaksanaannya yang lebih lancar biasanya di belakangnya 

berdiri suatu kekuatan yang cukup tangguh. 

2. Pentingnya Strategi Komunikasi 

Pentingnya startegi Komunikasi terletak dalam memenangkan 

perang dan pentingnya taktik terletak pada memenangkan pertempuran. 

Strategi merupakan proses perencanaan yang akan dilaksanakan dan 

mencapai hasil yang maksimal.Strategi komunikasi adalah cara untuk 

mengatur pelaksanaan operasi komunikasi untuk mencapai keberhasilan. 

Keberhasilan kegiatan komunikasi yang efektif sangat tergantung 

pada penentuan strategi komunikasi. Sebaliknya jika tidak ada strategi 

komunikasi yang baik maka pengaruh proses komunikasi (khususnya 

komunikasi media massa) diperkirakan akan berdampak negatif. Strategi 

komunikasi pemasaran merupakan panduan dari perencanaan komunikasi 

dan manajemen untuk mencapai suatu tujuan. Strategi komunikasi baik 

secara makro maupun mikro memiliki fungsi menyebarluaskan pesan 

komunikasi yang bersifat informatif, persuasif dan instruktif secara 

sistematis kepada sasaran untuk memperoleh hasil yang optimal. 
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Strategi komunikasi mencakup berbagai kemampuan interaksional 

yang meliputi kompetensi gramatikal, kompetensi konversasional, 

kompetensi sosial kompetensi komunikatif. 

3. Tujuan Strategi Komunikasi  

Tujuan pertama strategi komunikasi adalah memastikan bahwa 

komunikan paham terhadap pesan yang ia terima.
33

 Ketika komunikan 

sudah paham maka penerimanya itu mesti dibina agar pesan bukan hanya 

dipahami tapi juga diterima sebagai sebagai salah satu cara yang 

dianggap baik (to establish acceptance). Setelah itu, aktivitas komunikasi 

bertujuan untuk memberi motivasikan untuk mengubah penlaku (to 

motivate action) Oleh karena itu, strategi komunikasi adalah keseluruhan 

perencanaan dan membangun kepahaman, sikap, dan perubahan perilaku 

secara holistik dan sistematik. 

Strategi digunakan untuk mencapai tujuan komunikasi. Tujuan 

komunikasi yang telah ditargetkan oleh seorang komunikator, pada 

umumnya masih terlalu besar dan terlalu banyak untuk dituangkan 

kepada komunikan. Untuk mencapai tujuan tersebut, dibutuhkan adanya 

strategi komunikasi yang akan digunakan untuk mencapai tujuan 

komunikasi
34
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Strategi komunikasi ini harus dapat menunjukkan bagaimana 

operasi yang sebenarnya dilakukan, karena metode dapat berubah dari 

waktu ke waktu sesuai dengan situasi dan kondisi.
35

 

R. Wayne Pace, Brent D. Peterson dan M. Dallas Burnett 

mengemukakan dalam bukunya “Effective Communication Skills” 

bahwa tujuan inti dari kegiatan komunikasi meliputi tiga tujuan 

utama, yaitu: 

1) Pastikan pemahaman, 

 
2) Menetapkan penerimaan, 

 
3) Menginspirasi tindakan. 

 
Memastikan pemahaman dan memastikan bahwa komunikator 

memahami informasi yang diterimanya. Jika ia dapat memahami  

dan menerima, maka penerimaannya harus diusahakan 

(memantapkan penerimaan). Kemudian aktivitas tersebut akan 

termotivasi dan terlaksana.  

Strategi digunakan untuk mencapai tujuan komunikasi. Tujuan 

komunikasi yang telah ditargetkan oleh seorang komunikator, pada 

umumnya masih terlalu besar dan terlalu banyak untuk dituangkan 

kepada komunikan. Untuk mencapai tujuan tersebut, dibutuhkan 

adanya strategi komunikasi yang akan digunakan untuk mencapai 

tujuan komunikasi. 
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D. Narkoba  

1. Pengertian Narkoba 

Narkoba merupakan singkatan dari narkotika dan obat berbahaya. 

Selain "narkoba", istilah lain yang diperkenalkan khususnya oleh 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia adalah Napza yang 

merupakan singkatan dari Narkotika, Psikotropika dan Zat Adiktif. 

Semua istilah ini, baik "narkoba" atau napza, mengacu pada sekelompok 

zat yang umumnya mempunyai resiko kecanduan bagi penggunanya. 

Menurut pakar kesehatan narkoba sebenarnya adalah psikotropika 

yang biasa dipakai untuk membius pasien saat hendak dioperasi atau 

obat-obatan untuk penyakit tertentu. Penggunaan obat-obatan jenis 

opium sudah lama dikenal di Indonesia, jauh sebelum pecahnya Perang 

Dunia ke-2 pada zaman penjajahan Belanda. Pada umumnya para 

pemakai candu (opium) tersebut adalah orang-orang Cina.
36

 

Pelajarlah yang paling rentan untuk mengonsumsi narkoba secara 

sembarangan. Dalam masa-masa pelajar, mereka masih labil untuk 

mencari jati diri mereka masing-masing. Oleh karena itu, mereka mudah 

dipengaruhi. Mereka juga mencari kenikmatan sesaat tanpa memikirkan 

efeknya bagi masa depan mereka. Pelajar juga memiliki rasa ingin tahu 

yang tinggi, sehingga mendorong mereka untuk mencoba hal-hal baru.  

Peredaran dan dampak narkoba saat ini sudah sangat meresahkan. 

Mudahnya mendapat bahan berbahaya tersebut membuat penggunanya 
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semakin meningkat Tak kenal jenis kelamin dan usia, semua orang 

berisiko mengalami kecanduan jika sudah mencicipi zat berbahaya ini.  

Faktor-faktor penyalahgunaan narkoba yaitu Permasalahan Narkoba 

di Indonesia masih merupakan sesuatu yang bersifat urgen dan kompleks. 

Dalam kurun waktu satu dekade terakhir permasalahan ini menjadi 

marak. Terbukti dengan bertambahnya jumlah penyalahgunaan atau 

pecandu narkoba secara signifikan, seiring meningkatnya pengungkapan 

kasus tindak kejahatan narkoba yang semakin beragam polanya dan 

semakin Pasif pula jaringan sindikatnya. Hal ini tentunya ada faktor-

faktor yang mempengaruhi sehingga penyalahgunaan narkoba ini terjadi.  

Di antara faktor-faktor itu adalah : 
37

 

5) Indikasi pengguna 

a) Pengendalian diri yang lemah 

b) Kondisi kehidupan keluarga 

c) Temperamen sulit 

d) Mengalami gangguan perilaku 

e) Suka menyendiri dan berontak 

f) Prestasi sekolah yang rendah 

g) Tidak di terima di kelompok 

h) Berteman dengan pemakai. 

6) Faktor individual 
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Kebanyakan dimulai pada saat remaja, sebab pada remaja 

sedang mengalami perubahan biologi, psikologi maupun sosial 

yang pesat. Ciri-ciri remaja yang mempunyai resiko lebih besar 

menggunakan Narkoba, seperti kurang percaya diri, mudah 

kecewa, agresif, murung, pemalu, pendiam dan sebagainya. 

7) Faktor Lingkungan 

Faktor lingkungan meliputi faktor keluarga dan lingkungan 

pergaulan kurang baik sekitar rumah, sekolah, teman sebaya, 

maupun masyarakat, seperti komunikasi orang tua dan anak 

kurang baik, orang tua yang bercerai, kawin lagi, orang tua 

terlampau sibuk, acuh, orang tua otoriter dan sebagainya. 

Bukan permasalahan baru, sedari dulu narkoba di kalangan remaja 

memang menjadi suatu hal yang memang memiliki dinamikanya 

tersendiri, beberapa penyebab utama yang menjadi alasan mengapa 

remaja sangat rentan terhadap penyalahgunaan narkoba diantaranya 

yakni:  

1. Tekanan sosial.
38

 

Usia remaja menjadi fase mencari jati diri. Pada fase usia ini remaja 

tanpa ragu akan mengikuti apapun yang dilakukan oleh lingkaran 

pertemanan atau kelompoknya, dengan tujuan supaya diterima dan 

diakui dalam lingkaran sosial. Oleh karena itu, jika seorang teman 

sepermainan atau idolanya menggandrungi hal yang negatif seperti 
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narkoba, mereka pun akan menjadi rentan untuk mencoba hal yang 

sama agar mendapatkan validasi dan tidak merasa diasingkan.  

2. Pelarian dari masalah.  

Banyak dan beragamnya problematika yang terjadi dalam diri 

remaja, seperti permasalahan di lingkungan sekolah dan keluarga 

dapat menyebabkan seorang remaja tidak bahagia dan berujung 

menemukan pelampiasan melalui hal lain. Bentuk pelarian yang 

dilakukan dapat berakhir dengan pemilihan hal yang jauh dari 

positif, seperti dengan penyalahgunaan narkoba atau mengkonsumsi 

alkohol. Narkoba menjadi opsi yang kerap kali dipilih sebagai 

pelarian karena penggunaannya seolah dirasa dapat memberikan 

solusi. Hal ini dapat terjadi dikarenakan narkoba dapat membuat 

penggunanya merasakan efek percaya diri, perasaan bahagia, dan 

merasa berenergi, meskipun hal itu tidak akan bertahan lama dan 

hanya akan berlangsung sesaat. Padahal jika terus dilakukan dan 

dibiarkan, hal itu dapat berakibat pada kecanduan terhadap zat 

narkoba dandapat berakhir dengan merenggang nyawa 

3. Bentuk Pemberontakan 

Ketika seorang remaja ingin mencoba hal yang baru dan mengajukan 

diri untuk menjadi pelopor sesuatu, hal itu sering menyebabkan 

mereka terlihat mencolok dan dipandangi oleh lingkaran pertemanan 

dan kelompoknya. Demi pandangan di lingkungan sekitarnya, 

biasanya remaja akan mencoba hal yang baru untuk mendapatkan 
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pengakuan dari temannya. Salah satunya adalah narkoba. Kini 

Narkoba tampaknya terlihat seperti sumber cadangan di kalangan 

para remaja untuk bertindak lebih berani dan agresif terhadap 

lingkungan. Narkoba jenis sabu atau yang bernama ilmiah 

methamphetamine, dapat membuat para remaja bertindak kasar, 

perilaku yang agresif, atau bahkan bisa membahayakan orang lain 

4. Kurang Percaya Diri 

Saat mengemukakan pendapat di depan publik, tampil pada acara 

sekolah, bahkan sekedar mengobrol dengan orang lain akan 

berakibat permasalahan bagi remaja yang memiliki rasa percaya diri 

yang rendah. Maka dari itu, Narkoba sering dijadikan sebagai jalan 

keluar oleh remaja yang kurang percaya diri. Beberapa narkoba jenis 

tertentu dapat memberikan pengaruh kepada pengguna seperti lebih 

percaya diri, ataupun bahkan bisa membuat pengguna tidak takut 

melakukan hal apapun. Tetapi itu hanya sesaat.Seperti pada akibat 

penyalahgunaan obat-obatan terlarang biasanya, efek percaya diri 

seperti di atas hanya berlaku sementara. Selain efek yang sementara 

penyalahgunaan obat-obatan terlarang bisa menimbulkan kematian 

bagi pengguna. 

5. Kesenangan Sesaat 

Walaupun niat semula hanya berawal dari rasa penasaran sehingga 

berujung mencicip narkoba untuk kesenangan sesaat, namun rasa 

bahagia yang sementara ini mampu membuat remaja yang 
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terjerumus narkoba merasa kecanduan serta ingin mencoba lagi dan 

lagi. Agar intensitas rasa bahagia tersebut dapat bertahan, tentu 

dibutuhkan dosis narkoba yang lebih tinggi lagi. Maka ketika sudah 

terjerumus dalam penyalahgunaan narkoba, akan menjadi tantangan 

yang sulit untuk terlepas dari jerat candu dan ketergantungannya. 

2. Macam-Macam Narkoba 

Adapun beberapa macam narkoba sebagai berikut
39

 : 

1. Sabu (methamphetamine) di mana Namanya meminjam sebuah 

nama masukan dari Jepang sabu berbentuk Kristal Putih mirip 

vetsin dan tidak berbau cara penggunaan dibakar dengan 

menggunakan aluminium foil dan asapnya dihisap atau biasanya 

juga dibakar dengan menggunakan botol kaca yang dirancang 

khusus yang dikenal dengan boong. sagu termasuk jenis narkotika 

yang mempunyai efek stimulan merangsang sistem basaraf pusat 

diketahui bahwa dampak sabu lebih kuat dan lebih cepat reaksinya 

daripada ekstasi memakai jadi lebih bersemangat percaya diri dan 

keberaniannya meningkat senang ngerocos namun pemakai amat 

curiga berlebihan pada semua orang di lingkungannya akibatnya 

malah mengganggu kehidupan sendiri. penggunaan sabuk jika 

berkelanjutan akan menjebol tubuh pemakaiannya sendiri hingga 

meninggal dunia. 
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2. Ganja
40

 berasal dari tanaman cannabis Sativa sering juga disebut 

mariyuana gele atau cimeng yang mempunyai efek halusinogen. 

tumbuhan Ini mengandung zat-zat narkotik Delta 9 yang 

memabukkan yang dampaknya menimbulkan euforia kegembiraan 

karena berhalusinasi, menyebabkan ketenangan, tidak peduli pada 

lingkungan,dan serasa tentram dan damai. ganja mampu mengubah 

struktur fungsi saraf sehingga menimbulkan gerakan yang lambat 

sehingga pemakai sering mengalami kecelakaan kerja dan lalu 

lintas. cara pemakaian ganja dengan dihisap seperti rokok bila 

sedang memakai tingkah laku pemakai akan nampak aneh Banyak 

tawa walaupun tidak ada yang lucu kedua mata tidak merasa takut 

zat yang terkandung dalam ganja mempengaruhi perubahan pada 

alam pikiran mengurangi daya ingat gangguan pada tenggorokan 

sistem pernafasan akan terlambat dan kekebalan tubuh menurun. 

3. Morfin merupakan turunan opium yang dibuat dari hasil 

pencampuran getah kopi dengan bahan kimia. 

4. Heroin merupakan turunan morfin yang telah mengalami proses 

kimiawi semula heroin dimaksudkan untuk pengobatan terhadap 

Ketergantungan dengan morfin namun terbukti bahwa 

ketergantungan heroin lebih hebat dari morfin. morfin dan heroin 

keduanya disebut putaw bentuknya serbuk putih dan tidak berbau. 
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5. Ekstasi
41

 adalah zat sintetik amfetamin yang dibuat dalam bentuk 

pil atau tablet ekstasi berarti sukacita yang melimpah berlebihan 

dan meluap pil ini bekerja merangsang saraf pusat otonom 

sehingga pemakaian menjadi gembira dan sangat percaya diri di 

Indonesia ekstasi dikenal dengan berbagai sebutan seperti Inex 

enak cuy Iin flash dollar prepare Hammer dengan berbagai macam 

corak yang menarik. 

6. LSD narkoba yang berefek halusinogen nama lain yang dikenal di 

jalan acid trip steps kertas. sediaannya berupa kertas berukuran 

kecil proses seperti perangko banyak gambar dan warna yang 

menarik Cara penggunaannya cukup diletakkan LSD di atas lidah 

setelah 30 sampai 60 menit baru menimbulkan efek halusinogen 

dan efeknya akan menghilang setelah 8 sampai 12 jam kemudian. 

3. Dampak Narkoba  

Peredaran dan dampak narkoba saat ini sudah sangat meresahkan. 

Mudahnya mendapat bahan berbahaya tersebut membuat 

penggunanya semakin meningkat. Tak kenal jenis kelamin dan usia, 

semua orang berisiko mengalami kecanduan jika sudah mencicipi zat 

berbahaya ini. 

Meski ada beberapa jenis yang diperbolehkan dipakai untuk 

keperluan pengobatan, namun tetap saja harus mendapatkan 
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pengawasan ketat dari dokter. Ada banyak dampak bahayanya dari 

narkoba bagi kesehatan hidup kita diantaranya: 

1) Dehidrasi
42

 

Penyalahgunaan zat tersebut bisa menyebabkan keseimbangan 

elektrolit berkurang. Akibatnya badan kekurangan cairan. Jika efek ini 

terus terjadi, tubuh akan kejang-kejang, muncul halusinasi, perilaku 

lebih agresif, dan rasa sesak pada bagian dada. Jangka panjang dari 

dampak dehidrasi ini dapat menyebabkan kerusakan pada otak. 

2) Halusinasi 

Halusinasi menjadi salah satu efek yang sering dialami oleh pengguna 

narkoba seperti ganja. Tidak hanya itu saja, dalam dosis berlebih juga 

bisa menyebabkan muntah, mual, rasa takut yang berlebih, serta 

gangguan kecemasan. Apabila pemakaian berlangsung lama, bisa 

mengakibatkan dampak yang lebih buruk seperti gangguan mental, 

depresi, serta kecemasan terus-menerus. 

3) Menurunnya tingkat kesadaran 

Pemakai yang menggunakan obat-obatan tersebut dalam dosis yang 

berlebih, efeknya justru membuat tubuh terlalu rileks sehingga 

kesadaran berkurang drastis. Beberapa kasus si pemakai tidur terus 

dan tidak bangun-bangun. Hilangnya kesadaran tersebut membuat 

koordinasi tubuh terganggu, sering bingung, dan terjadi perubahan 
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perilaku. Dampak narkoba yang cukup berisiko tinggi adalah 

hilangnya ingatan sehingga sulit mengenali lingkungan sekitar. 

4) Gangguan Kualitas Hidup 

Bahaya narkoba bukan hanya berdampak buruk bagi kondisi tubuh, 

penggunaan obat-obatan tersebut juga bisa mempengaruhi kualitas 

hidup misalnya susah berkonsentrasi saat bekerja, mengalami masalah 

keuangan, hingga harus berurusan dengan pihak kepolisian jika 

terbukti melanggar hukum. 

5) Kematian 

Dampak narkoba yang paling buruk terjadi jika si pemakai 

menggunakan obat-obatan tersebut dalam dosis yang tinggi atau yang 

dikenal dengan overdosis. Pemakaian sabu-sabu, opium, dan kokain 

bisa menyebabkan tubuh kejang-kejang dan jika dibiarkan dapat 

menimbulkan kematian. Inilah akibat fatal yang harus dihadapi jika 

sampai kecanduan narkotika, nyawa menjadi taruhannya. 

Pemakaian zat-zat narkotika hanya diperbolehkan untuk kepentingan 

medis sesuai dengan pengawasan dokter dan juga untuk keperluan 

penelitian. Selebihnya, obat-obatan tersebut tidak memberikan dampak 

positif bagi tubuh. Yang ada, kualitas hidup menjadi terganggu, relasi 

dengan keluarga kacau, kesehatan menurun, dan yang paling buruk adalah 

menyebabkan kematian. Karena itu, jangan coba-coba memakai barang 

berbahaya tersebut karena resikonya sangat tinggi bagi hidup dan 

kesehatan. 
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Adapun dampak Narkoba terhadap kehidupan masyarakat yaitu
43

 : 

1. Rawan Konflik 

2. Terjadinya Kriminalitas 

3. Apatis terhadap orang lain 

4. Tidak produktip dalam kehidupan sehari-hari  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

a) Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini dikategorikan dengan penelitian lapangan (Field 

Research) dengan pendekatan kualitatif. Karena penelitian ini menjelaskan 

fenomena yang terjadi disaat dai melakukan pesan-pesan dakwah atau 

ceramah kepada siswa-siswi SMA dan mengumpulkan data-data yang 

diperoleh dari informan penelitian dan dikembangkan di dalam hasil 

penelitian dan pembahasan. Menurut Kirk dan Miller penelitian kualitatif 

yaitu sebagai tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 

fundamental bergantung pada pengamatan pada manusia dalam 

kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam 

bahasanya dan dalam peristilahannya.
44

 

b) Sifat Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif, artinya 

penelitiaan menggambarkan hasil penelitian ini sesuai dengan apa yang 

di lapangan. Biasanya penelitian ini dilakukan secara sistematis 

berdasarkan fakta, metode ini digunakan untuk memperoleh data yang 

spesifik, transparan dan mendalam.  
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B. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terbagi kepada dua macam, yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder.  

1. Sumber data primer yaitu data pokok atau data utama yang diperoleh 

informasi. Sumber data primer sebagai berikut :  

a) 2 Da’i yaitu 1 Lurah Pondok Putra dan 1 Ustadzah Pondok 

Pesantren Roudlatul Qur’an yang masing-masing Da’i 

sebelumnya sudah dibekali seminar tentang narkoba  

b) 3 Siswa-siswi kelas X, 3 Siswa-siswi kelas XI, 3 Siswa-siswi XII 

SMA TMI Roudlatul Qur’an dimana mereka adalah termasuk 

anak yang terlihat sedikit nakal dari teman-teman lainnya 

c) 3 Guru wali kelas siswa-siswi SMA TMI Roudlatul Quran. 

2. Sumber data sekunder merupakan sumber data pelengkap atau 

penunjang dalam sebuah penelitian,
45

 yaitu data pendukung atau data 

tambahan yang diperoleh dari arsip, dokumen, beberapa guru ataupun 

BK. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah awal dalam melakukan 

penelitian. Teknik pengumpulan data digunakan untuk memperoleh data 

berupa fakta atau informasi ditempat. Kemudian teknik pengumpulan 

data yang diginakan dalam kegiatan penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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1. Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara langsung dengan 

informan dua orang atau lebih yang telah ditentukan, serta bertukar 

informasi dalam bentuk tanya jawab yang dapat menggali segala 

informasi yang dibutuhkan. Pada kegiatan ini wawancara akan dituju 

kepada siswa-siswi SMATMI, guru SMA TMI untuk mengetahui 

bagaimana strategi komunikasi Da’i apa yang telah disampaikannya.  

2. Observasi adalah pengamatan langsung kegiatan kita yang paling 

utama dan tehnik penelitian ilmiah yang penting.
46

 Dalam kegiatan 

penelitian ini, hal yang akan diamati adalah strategi komunikasi yang 

dilakukan oleh Da’i dalam mengendalikan penyalahggunaan narkoba 

yang dikonsumsi tidak dengan aturan. 

3. Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang 

menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah 

dan bukan berdasarkan perkiraan.
47

 Dalam penelitian ini 

menggunakan dokumentasi karena untuk menjadikan bukti dan 

memperkuat data yang diperoleh dari hasil penelitian ataupun dari 

beberapa dokumen yang akan digunakan antara lain dokumen dari 

sekolah untuk mengetahui situasi umum lokasi penelitin. 
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D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Teknik penjamn keabsahan data merupakan hal yang sangat 

menentukan kualitas hasil penelitian, untuk mencapai apa yang 

diharapkan oleh peneliti. Maka gunakanlah teknik salah satunya teknik 

penjamin keabsahan data. Teknik yang penliti gunakan dalam 

pengecekan keabsahan data adalah triangulasi. Triangulasi itu sendiri 

artinya menguji keabsahan data dengan klarifikas data melauli 

penggunaan pengambilan data yang berbeda sampai data yang diambil 

mencapai data yang absah dan valid.
48

 Dengan demikian terdapat 

triangulasi sumber, teknik dan waktu. 

Pada pemaparan di atas maka peneliti akan menggunakan triangulasi 

sumber dengan maksud mencari dan menggali kebenaran informasi 

melalui beberapa metode dan sumber perolehan data. Sumber data yang 

diperoleh peneliti yaitu melalui wawancara dengan bebrapa siswa-siswi, 

guru dan kepala sekolah SMA TMI Roudlatul Qur’an Kota Metro. 

Dengan demikian perolehan data akan berbeda-beda bahkan akan 

menghasilkan beberapa pandangan yang berbeda-beda pula, pandangan 

itulah yang akan melahirkan pandangan yang berbeda-beda untuk 

meluaskan informasi.  

E. Analisis Data 

Analisis data kualitatif terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi 

secara bersamaan yaitu: 
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1. Reduksi Data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 

2. Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. 

3. Menarik kesimpulan atau verifikasi adalah temuan baru yang 

sebelumnya belum penah ada. Temuan ini dapat berupa sebuah deskripsi 

ataupun gambaran suatu objek yang sebelumnya belum adanya kejelasan, 

sehingga setelah diteliti menjadi jelas.
49

 

Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data-data yang diperoleh 

dari hasil wawancara dengan informan penelitian berdasarkan indikator 

pertanyaan-pertanyaan yang peneliti buat, selanjutnya peneliti melakukan 

analisis data dengan cara: reduksi data, penyajian data, penarikan 

kesimpulan atau verifikasi.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

1. Sejarah SMA TMI Roudlatul Qur’an Kota Metro 

a. Gambaran Umum SMA TMI Roudlatul Qur’an Metro 

Sekolah Menengah Atas Tarbiyyatul Mu‟alimin Al-Islamiyah 

Roudlatul Qur’an Metro( SMA TMI RQ ) terletak di jalan Pratama Praja 

kelurahan Mulyojati 16B Kecamatan Metro Barat Kota Metro Provinsi 

Lampung. Sekolah ini secara resmi di dirikan oleh Bapak Drs. K.H Ali 

Komarudin, MM. Al-Hafidz selaku pengasuh sekaligus pimpinan Pondok 

Pesantren Roudlatul Qur’an Metro dan Bapak Hi. Benny Mustofa,SH 

selaku Ketua Yayasan Roudlatul Qur’an. SMA TMI Roudlatul Qur’an 

Metro berdiri pada tanggal 21 Juli 2005.
50

 Dengan di latarbelakangi 

keinginan untuk memberlakukan secara imbang antara Ilmu Pondok 

Pesantren dengan Sekolah Menengah Atas ( SMA ). Hal ini dimaksudkan 

sebagai respon terhadap tuntutan zaman yang semakin maju pesat dan 

masyarakat yang semakin kompleks. Masyarakat mengharapkan santri 

Alumni Pondok Pesantren dapat mencetak manusia yang mempunyai ilmu 

dibidang agama dan memiliki kompetensi hidup dapat bersaing dengan 

dunia global dan dapat beradaptasi dengan kemajuan zaman. Melihat latar 

belakang inilah, sehingga Drs. K.H Ali Komarudin, MM. Al-Hafidz selaku 

pengasuh sekaligus pimpinan Pondok Pesantren Roudlatul Qur’an Metro 
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dan Bapak Hi. Benny Mustofa, SH selaku Ketua Yayasan Roudlatul 

Qur’an berniat dengan tekat membuka SMA TMI Rodlatul Qur’an Metro 

dengan tujuan para alumni dapat mengabdikan diri pada Agama, bangsa 

dan orang tuanya terlebih dilingkungannya.  

SMA TMI Roudlatul Qur’an Metro memadukan Kurikulum 

Pesantren dengan Kurikulum Dinas Pendidikan sampai sekarang dapat 

diterima masyarakat sekitar. Satu tahun setelah berdirinya SMA TMI 

Roudlatul Qur’an Tahun 2005 yaitu pada tahun 2006 SMA TMI Roudlatul 

Qur’an Metro membuka satu Jurusan yaitu Ilmu Pengetahuan Bahasa 

(IPB) pada tahun 2009 menambahkan satu jurusan yaitu Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) kegiatan Belajar Mengajar (KBM) pada tahun 2016 

menambahkan satu jurusan lagi yaitu ilmu pengetahuan Sosial ( IPS ) 

kegiatan belajar di sekolah ini di mulai pagi hari jam 07.00 wib sampai 

dengan jam 13.30 wib siang hari.  

Tujuan Pendidikan SMA TMI Roudalatul Qur'an Kota diantaranya : 

1. Mengembangkan model pendidikan unggulan yang integratif dan 

komprehensif dalam peningkatan mutu sumber daya manusia. 

2. Meningkatkan mutu sumber daya manusia yang memiliki 

keseimbangan ESQ 

3. Mengembangkan model pendidikan yang berwatak plural dan 

multikultural, kesetaraan gender dan demokratis. 

4. Mampu bersaing di dunia dan mengabdi kepada masyarakat. 
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Pada tahun 2007 dengan Nomor : 11/KPTS/04D.3/2007 dengan setatus 

Akriditasi “B” 

b. Visi Misi SMA TMI Roudlatul Qur’an Metro 

Visi dan Misi SMA TMI Roudlatul Qur’an Metro SMA TMI 

Roudlatul Qur’an Metro mempunyai visi dan misi yang ditentukan 

bersama oleh kepala sekolah dan staf serta perwakilan dewan pendidik 

dan komite sekolah, kemudian disosialisasikan kepada semua warga 

sekolah
51

, yaitu sebagai berikut:  

1. Visi Sekolah Sekolah berbasis pondok pesantren yang unggul dalam 

prestasi, berwawasan lingkungan dengan pola hidup bersih dan sehat 

(PHBS).  

2. Misi Sekolah  

a. Mewujudkan budaya santri yang mengutamakan peningkatan 

keimanan, ketaqwaan, dan akhlakul karimah.  

b. Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik dengan 

mempersiapkan lulusan masuk ke perguruan tinggi.  

c. Strukrur SMA TMI Roudlatul Qur’an Metro 

Adapun Kepala Sekolah SMA TMI Roudlatul Qur’an Metro yang 

memimpin yaitu : 

1. Bapak Saiful Hadi, S.SI Priode Pertama 

2. Bapak Ngaliman, S.H.I Priode Kedua 

3. Bapak H. Ahmad Muslimin, Lc Priode Ketiga 
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4. Bapak Macmud Nurohim, S.Ag Priode Keempat 

5. Bapak Achmad Muslih, S.Pd Priode Kelima 

6. Bapak H. Sugeng Siswoyo, S.Pd.MM Priode Keenam 

7. Bapak Ngaliman, S.H.I Priode Keujuh 

Berikut adalah Struktur Guru SMA TMI 

 

Gambar 1 : Struktur Guru SMA TMI Roudlatul Qur’an Kota Metro 

d. Data Siswa-siswi SMA TMI Roudlatul Qur’an Metro 

SMA TMI Roudlatul Qur’an Metro memadukan Kurikulum Pesantren 

dengan Kurikulum Dinas Pendidikan
52

 sampai sekarang dapat diterima 

masyarakat sekitar, terbukti setiap tahun terus mengalami kemajuan di 

lihat dari jumlah siswa yang terus meningkat pada tahun 2008 Meluluskan 

11 Siswa/Siswi, 2009 Meluluskan 16 Siswa/Siswi, 2010 Meluluskan 20 

Siswa/Siswi, 2011 Meluluskan 43 Siswa/Siswi, 2012 Meluluskan 56 
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Siswa/Siswi hingga saat ini tercatat ada 359 Siswa/Siswi dalam masa 

kegiatan belajar mengajar.  

Tabel Data Siswa/Siswi SMA TMI Roudlatul Qur’an Metro 

 

ROMBEL 

KELAS X  

JUMLAH X.1 X.2 X.3 

LAKI-LAKI 10 10 14 34 

PEREMPUAN 26 26 22 74 

TOTAL 36 36 36 108 

 

 

ROMBEL 

KELAS XI   

JUMLAH XI IPA 1 XI IPA 2 XI IPS XI IPB 

LAKI-LAKI 5 7 6 8 26 

PEREMPUAN 24   20  20 16 80 

TOTAL  29 27 26 24  106 

 

 

ROMBEL 

KELAS XII   

JUMLAH XII 

IPA 1 

XII 

IPA 2 

XII 

IPS 

XII 

IPB 1 

XII 

IPB 2 

LAKI-LAKI 13 8 18 4 7 50 

PEREMPUAN 20 22 12 18 23 95 

TOTAL  33 30 30 22 30  145 

 

   

B. Pembahasan  

1. Pelaksanaan Strategi Komunikasi Da’i dalam Pencegahan 

Penyalahgunaan Narkoba di SMA TMI Roudlatul Qur’an   

Strategi merupakan suatu rencana dasar yang luas dari suatu tindakan 

untuk mencapai suatu tujuan. Strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan 

yang hanya mennjukan arah jalan saja, melainkan harus mampu 

menunjukan bagimn taktik oprasionalnya. 

Strategi Ustad Feri Juniansyah : 
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“Saya memakai strategi repetition maksudnya adalah cara mempengaruhi 

siswa-siswi SMA dengan jalan mengulang-ulang pesan kepada mereka”.
53

 

 

Strategi Ustadzah Tutik Warianti : 

“strategi yang di pakai adalah dimana langkah awal yaitu menyusun 

langkah perencanaan yang dimana terdiri dari apa masalah yang kita 

sampaikan, poin-poin apa yang kita sampaikan terkait narkoba dan ketahui 

dahulu latar belakang audien yang akan kita beri tahu tntang narkoba. 

kemudian mengambil simpati kepada audien berfokus kepada kita agar 

audien mendengarkan apa yang kita sampaikan, gunakan juga cara yang 

tidak monoton/satu arah agar audien tidak bosan”.
54

 

 

Dari kedua wawancara tersebut terungkap beberapa krusialnya Da’i 

dalam mencegah penyalahgunaan narkoba di SMA TMI. strategi yang 

digunakan juga sangat beragam yaitu strategi repetition maksudnya adalah 

salah satu cara dimana seorang Da’i mempengaruhi siswa-siswi SMA 

dengan jalan mengulang-ulang pesan kepada mereka dan strategi 

Informatif Teknik informatif adalah suatu bentuk isi pesan, yang bertujuan 

mempengaruhi khalayak dengan jalan memberikan penerangan dimana 

langkah awal yaitu menyusun langkah perencanaan yang terdiri dari apa 

masalah yang kita sampaikan, poin-poin apa yang kita sampaikan terkait 

tentang narkoba. 

Uraian dari khoirul mengatakan : 

“saya merasa senang dengan adanya kegiatan seminar ini saya mengetahui 

hal baru dan penyampaian Da’i tidak monoton”
55
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Menurut Khoirul penyampaian Da’i sangat mudah di cerna dan mudah 

dipahami, dengan begitu ia dapat dengan mudah memahami tentang apa 

itu narkoba dan bagaimana dampak dari penyalahgunaan narkoba. 

Ungkapan dari Kalinda yaitu : 

“awalnya terlihat seperti biasa sekali apa yang disampaikan Da’i. Ternyata 

setelah mengikuti kegiatan ini saya merasa senang sekali, apa yang di 

sampaikan Da’i sangat menginspiratif dan mengajari suatu hal baru”
56

 

 

Menurut Kalinda awal penyampaian Da’i terlihat sulit untuk dipahami 

kemudian dengan berjalanya kegiatan ini ia menyadari bahwa 

penyampaian Da’i sangat mudah di mengerti dan sangat menginspirasi. 

Ungkapan lain juga dari Khofifah Ulfa : 

“apa yang disampaikan kedua Da’i sangat mudah dimengerti dan juga 

tidak membuat bosan sama sekali”
57

 

 

Menurut Ulfa kedua Da’i menyampaikan dengan sangat lugas dan tidak 

satu arah dengan begitu audiens merasa tidak bosan dan sangat antusias. 

Keterangan Ahmad Rifa’i : 

“kedua Da’i menyampaikan dengan versi masing-masing, dan semua 

sangat membuat saya senang dengan adanya seminar tentang narkoba ini 

karna keduanya menyampaikan dengan sangat santai namun tidak 

membuat bosan”
58

 

 

Menurut Rifa’i dalam penyampaian kedua Da’i semuanya menyampaikan 

dengan santai namun tidak membuat bosan, walaupun dengan versi yang 

berbeda-beda. 
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Eran Aydin mengatakan : 

“sangat seru akan tetapi ada beberapa materi yang sedikit sulit untuk 

dimengert, namun penyampaiannya tidak berbelit-belit”
59

 

Menurut Eran penyampaian dari Da’i seru akan tetapi ada beberapa materi 

yang tidak dimengeri oleh siswa-siswi namun penyampaian Da’i tidak 

berbelit yang membuat siswa-siswi merasa tidak bosan. 

Puri Fitria Mengatakan : 

“penyamapaian kedua Da’i sangat baik dan dapat di pahami, walaupun ada 

sedikit yang sulit dipahami namun di ulang-ulang oleh Da’i sampai saya 

memahami materi yang di sampaikan”
60

 

 

Menurut Puri penyampaian Da’i sudah baik namun ada sedikit materi yang 

sulit dimengerti alhasil Da’i mengulang materi yang belom dipahami 

hingga Puri memahaminya.  

Selvi Anggita mengatakan : 

“apa yang disampaikan da’i mudah dipahami dan saya senang 

mendengarkan apa yang disampaikan”
61

 

 

Uraian Muhammad Mustofa : 

 

“saya merasa senang dengan apa yang disampaikan da’i walaupun 

terkadang sedikit mengobrol dengan teman samping karna beberapa materi 

yang disampaikan kurang memahami”
62

 

 

Reviana mengatakan : 

 

“materi yang disampaikan Da’i sesuai dengan apa yang menjadi tujuan 

sasarannya, saya sendiri merasa sangat antusias dengan apa yang 
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disampaikan Da’i dan disamping itu juga Da’i sangat menguasai materi 

sehingga yang disampaikan mudah di mengerti”
63

 

 

Siswa-siswi menunjukan antusias dalam penyampaian Da’i dan aktif 

berpartisipasi dalam pertanyaan pencegahan penyalahgunaan narkoba.  

Pertanyaan tentang cara mengenali tanda-tanda seseorang yang terlibat 

dalam penyalahgunaan narkoba mencerminkan keingintahuan siswa untuk 

memahami gejala dan prilaku yang di patut di curigai. dalam keseluruhan 

respon positif dan antusisme siswa dalam mendengarkan penyampaian 

Da’i serta partisipasi dalam mengikuti kegiatan ini mengenai pencegahan 

narkoba adalah indikator kuat dalam keberhasilan kegiatan ini. Ini juga 

menunjukan bahwa strategi komunikasi yang dilakukan Dai telah berhasil 

menarik perhatian dan minat siswa serta memberikan wawasan yang lebih 

baik tentang cara menghadapi ancaman penyalahgunaan narkoba. 

Peran komunikasi Da’i dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba 

dikalangan siswa-siswi SMA TMI Roudlatul Qur’an itu sangat penting 

guna membantu menyadarkan diri para siswa-siswi agar tidak 

menjerumuskan kedalam hal yang kurang baik, seperti dengan adanya 

seorang Da’i sangat membantu seperti halnya dalam memberikan kajian 

dan ta’lim agar mereka sadar dengan menggunakan narkoba para siswa-

siswi ini akan membuat dirinya tersikasa dan membuat para keluarganya 

resah. 

Peran komunikasi Da’i dalam pencegahan penyalahgunaan 
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narkoba yaitu memantapkan dan mengkonsistenkan siswa-siswi untuk 

tetap melakukan kegiatan pondok. Dengan adanya kegiatan di pondok 

mereka akan disibukan oleh kegiatan yang bermanfaat dan akan 

menjauhkan dari rasa ingin tau tentang narkoba. 

2. Cara Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba di SMA TMI 

Roudlatul Qur’an Kota Metro  

Berdasarkan data wawancara pada penelitian ini, peneliti 

mendapatkan banyak hal yang mampu menjawab pertanyaan dari 

penelitian ini. Salah satunya cara pencegahan penyalahgunaan narkoba 

di SMA TMI Roudlatul Qur’an Metro. Sebagai siswa-siswi SMA adalah 

masa menuju dewasa dimana merka akan lebih ingin mencari tahu 

tentang dunia luar itu seperti apa dan apabila tidak dari sekarang dibekali 

beberapa pengetahuan ditakutkanh mereka akan terjerumus oleh sesuatu 

yang salah. 

Ustadz Feri Juniansyah selaku seorang Da’i mengatakan :  

“bahwa dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba yaitu para siswa-

siswi harus melakukan kegiatan yang bisa menjauhkan atau menghindari 

mereka dari penyalahgunaan narkoba”
64

 

 

Menurut Ustad Feri Juniansyah cara dalam pencegahan 

pentalahgunaan narkoba ini adalah siswa-siswi harus melakukan kegiatan 

yang dimana lebih mengarah kepada hal yang baik dan positif. Seperti 

halnya siswa-siswi SMA ini bermukim di Pondok Pesantren yang didalam 

pondok ini banyak sekali kegiatan yang positif.  
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Menurut Ustdzah Tutik Warianti selaku seorang Da’i  

mengatakan :  

“saya sebagai Da’i memberikan beberapa pemahaman apa narkoba itu, apa 

saja jenis narkoba, dan apa saja kerugian dan keuntungan dalam 

mengonsumsi narkoba. setelah diberikan saya memberikan bebrapa cara 

pencegahan penyalahgunaaan narkoba dengan melakukan kegiatan yang 

positif, lebih sering mendelatkan diri kepada sang pencipta juga dianjurkan 

untuk lisan kita ini menyebut asma Allah ataupun berdzikir”
65

 

 

Menurut Ustadzh Tutik cara dalam peencegahan penyalahgunaan 

narkoba in dengan melakukan kegiatan yang positif, serta lebih 

mendekatkan diri kepada Allah dengan Sholat berjamaah juga rajin dalam 

membaca Al-qur’an. Serta membiasakan lisan kita untuk menyebut Asma 

Allah SWT ataupun berdzikir kepada Allah agar kita di lindungi Allah dari 

perlakuan yang tidak baik. 

Uraian Adi Yusron : 

“Pencegahan narkoba itu sendiri ya dari siswa-siswi nya, diri mereka harus 

pintar dalam memilah-memilih apa yang baik dan apa yang tidak baik”
66

 

 

Menurut Bapak Adi cara pencegahan dalam penyalahgunaan narkoba 

itu ada di diri masing siswa-siswi, dimana merekalah yang menentukan baik 

buruk dalam kehidupan mereka sendiri. Dari pihak Guru Wali kelas hanya 

bisa mengingatkan dan mengajarkan mana yang baik dan mana yang buruk. 

Hal inilah yang mmembuat Da’i bisa mencegah penyalahgunaan 

narkoba  dikalangan siswa-siswi serta membuat para ustad/ustdzah ikut 

turun langsung dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba sehingga 
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berjalan dengan lancar dan dapat dikondisikan dengan baik. 

3. Faktor Hambatan dan Keberhasilan dalam Pencegahan 

Penyalahgunaan Narkoba  

Dalam Upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba di SMA TMI 

tentu tidak terlepas dari hambatan yang menghalanginya seperti yang di 

jelaskan oleh Ustad Feri beliau menjelaskan bahwa :  

“salah satu hambatan utama yang kami hadapi adalah ketidak  pahaman 

sebagian siswa-siswi mengenai urgensi dan dampak negatif 

penyalahgunaan  narkoba.  Beberapa  masih  merasa  bahwa  ini  adalah  

masalah  jauh  dari keseharian mereka dan kurangnya pemahaman 

tentang potensi bahaya narkoba”
67

 

 

Uraian Hilda Romaya : 

 

“siswa-siswi ini kalau sudah bosan ya tidak mendengarkan apa yang 

sedang disampaikan, sehingga mereka tidak memahami apa yang 

disampaikan oleh Da’i”
68

 

 

Uraian Afkar Hanif : 

 

“mood anak-anak ini tidak semua sama, jadi ada beberapa anak yang 

memang tidak terlalu tertarik akan apa yang disampaikan oleh Da’i”
69

 

 

Mereka  menjelaskan  bahwa  pada  tantangan  yang  dihadapi  

dalam  upaya  pencegahan penyalahgunaan narkoba, di mana sebagian 

siswa-siswi masih menghadapi ketidakpahaman mengenai  urgensi  dan  

dampak  negatif  dari  penyalahgunaan  narkoba.  

Pernyataan  tersebut menggambarkan  hambatan  penting  yang  

perlu  diatasi  dalam  menciptakan  kesadaran  yang lebih luas dan 

mendalam tentang masalah penyalahgunaan narkoba. 
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a. Ketidakpahaman tentang Urgensi, Tantangan pertama adalah 

kesadaran rendah atau bahkan   ketidakpahaman   tentang   urgensi   

masalah   penyalahgunaan   narkoba. Siswa yang merasa bahwa 

penyalahgunaan narkoba jauh dari keseharian mereka mungkin  

tidak  merasa  terlibat  atau  terancam  oleh  masalah  ini.  Hal  ini  

dapat mengakibatkan  ketidakberdayaan  dalam  mengambil  

tindakan  pencegahan  yang diperlukan. 

b. Antusis / daya tangkap anak-anak yang berbeda-beda  tentang  

Dampak  Negatif,  Pernyataan  ini  juga  menyoroti kurangnya  

pemahaman  siswa  tentang  potensi  bahaya  narkoba.  Tidak  semua 

orang   menyadari   konsekuensi   serius   dari   penyalahgunaan   

narkoba   terhadap kesehatan  fisik,  mental,  dan  sosial.  

Kekurangan  informasi  yang akurat  dan  edukasi yang   memadai   

dapat   menyebabkan   masyarakat   menganggap   remeh   ancaman 

narko 

c. Pandangan orang lain sebagai Masalah Tertentu, Beberapa individu 

mungkin berpandangan bahwa penyalahgunaan   narkoba   hanya   

terjadi   dalam   lingkungan   tertentu   atau   pada 

kelompokkelompok  tertentu,  dan  bukan  merupakan  ancaman  

yang  relevan  bagi mereka.  Ini  bisa  mengakibatkankurangnya  

dukungan  atau  partisipasi  dalam  upaya pencegahan. 

d. Pennyalhgunaan Narkoba dapat Mendekatkan  Masalah  ke  

Kehidupan  Sehari-hari,  Untuk  mengatasi  hambatan  ini, 
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diperlukan  pendekatan  yang  dapat  mendekatkan  masalah  

penyalahgunaan  narkoba ke  kehidupan  sehari-hari  masyarakat.  

Edukasi  harus  mencakup  informasi  konkret tentang bagaimana 

narkoba dapat merusak keluarga, lingkungan, dan individu, serta 

dampak sosial yang lebih luas. 

e. Kurangnya  Komunikasi  Efektif,  Mengatasi  hambatan  ini  

memerlukan  komunikasi yang  efektif  dan  menyentuh  berbagai  

aspek  kehidupan  masyarakat.  Dai  dan  para pemberi   penyuluhan   

perlu   menggunakan   bahasa   yang   mudah   dimengerti, 

menghubungkan penyalahgunaan narkobadengan nilai-nilai agama, 

serta menyajikan informasi yang relevan dengan konteks sosial dan 

budaya. 

f. Jangkauan  Edukasi,  Meningkatkan  pemahaman  siswa  tentang 

bahaya narkoba memerlukan upaya yang berkelanjutan untuk 

memperluas jangkauan edukasi.  Ini  bisa  mencakup  memanfaatkan 

media sosial dan teknologi informasi untuk mencapai lebih luas. 

Dengan uraian di atas bahwasannya penelitian ini pro dengan teori 

repetition dan Informatif  dimana Da’i pertama yaitu Ustadz Feri 

Juniansyah menggunakan strategi dengan cara mempengaruhi siswa-

siswa SMA TMI Roudlatul Qur’an Metro dengan jalan mengulang-ulang 

pesan kepada mereka sampai mereka memahami dengan benar 

permasalahan tentang narkoba ini. Sedangkan Da’i kedua yaitu Ustadzah 

Tutik Warianti menggunakan strategi dengan cara mempengaruhi siswa-
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siswi dengan jalan memberikan penerangan dimana langkah awalnya 

yaitu menyusun langkah perencanaan yang terdiri dari apa masalah yang 

kita sampaikan, poin-poin apa saja yang disampaikan terkait narkoba.  

Siswa-siswi menunjukan antusias apa yang disampaikan oleh Da’i 

dan aktif berpartisipasi dalam mengajukan bebrapa pertanyaan tentang 

pencegahan penyalahgunaan narkoba diantaranya Pertanyaan tentang 

cara mengenali tanda-tanda seseorang yang terlibat dalam 

penyalahgunaan narkoba, apa saja dampak yang ditimbulakan dari 

penyalahgunaan narkoba yang mana itu adalah salah satu cerminan 

keingintahuan siswa untuk memahami gejala dan prilaku yang di patut di 

curigai. Dalam keseluruhan respon positif dan antusisme siswa dalam 

mendengarkan penyampaian Da’i serta partisipasi dalam mengikuti 

kegiatan ini mengenai pencegahan narkoba adalah indikator kuat dalam 

keberhasilan kegiatan ini.  
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BAB V 

PENTUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang strategi 

komunikasi Da’i dalam pencegahan penyalahgunaan Narkoba di SMA 

TMI Roudlatul Qur’an Kota Metro, berikut merupakan kesimpulan yang 

dapat diambil, mengenai Strategi Komunikasi Da’i.  

1. Kedua Da’i memakai dengan 2 versi yang berbeda namun dengan 

begitu penyampaian yang dilakukan dapat dengan mudah difahami 

oleh siswa-siswi SMA TMI Roudlatul Qur’an. Ustad Feri 

Juniansyah menggunakan strategi Repetition maksudnya adalah cara 

mempengaruhi siswa-siswi SMA dengan jalan mengulang-ulang 

pesan kepada mereka. Sedangkan Ustadzah Tutik Warianti 

menggunakan strategi Informatif maksudnya adalah mempengaruhi 

dengan jalan membujuk. Dalam hal ini siswa-siswi SMA TMI 

digugah baik pikirannya juga perasaannya.  

2. Hal yang mempengaruhi Da’i dalam pencegahan Penyalahgunaan 

Narkoba di SMA TMI Roudlatul Qur’an adalah faktor keberhasilan 

seperti adanya dukungan baik dari siswa-siswi sendiri, para guru dan 

juga ustad/ustadzah pembimbing kamar yang mana dalam hal ini 

adalah salah satu faktor pendukung penting dalam pencegahan 

penyalahgunaan narkoba. Dalam hal ini Da’i termasuk berperan 

penting setelah Ustad/Ustadzah pembimbing kamar dalam 
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pencegahan penyalahgunaan narkoba. Selain itu faktor penghambat 

yang pasti terjadi melainkan dari siswa-siswi yaitu masih ada 

beberapa dari mereka yang merasa bosan yang akhirnya apa yang 

disampaikan Da’i tidak bisa dipahami dengan benar.  

B. Saran  

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah peneliti paparkan maka 

terdapat beberapa saran yaitu : Dari Da’i hendaknya lebih diperhatikan 

lagi mana siswa-siswi yang di tengah materi penyampaian mereka 

merasa bosan, bisa di beri ice breaking agar mereka merasa lebih fresh. 

Keberadaan Da’i dalam hal ini tidak akan berjalan tanpa adanya 

dukungan penuh dari pihak sekitar siswa-siswi SMA TMI Roudlatul 

Qur’an Kota Metro, Maksudnya peran Ustad/Ustdzah Pembimbing 

kamarnya lah yang mampu membimbing lebih terkait pencegahan 

penyalahgunaan narkoba ini. Dan disarankan penuh untuk bertanggung 

jawab terhadap siswa-siswi SMA TMI Roudlatul Qur’an Kota Metro.  
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